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MINUMAN RINGANM,

PENDAHULUATMNM,

Pengertian minuman ringan adalah minuman yang merupakan campu-
ran (blending) komponen-komponen yang boleh dinerqunakan untuk pem -
untuk pembentuk jenis minuman dan secara keseluruhan tidak mengandung

alkohol.
Pada umumnya, penggolongan jenis minuman adalah sebagai beri--

kut :minuman vang mengandung alkohol, minuman ringan (soft drink) , mi-
numan komponen tunggal dari tanaman (koni, teh dan coklat) , minuman —-
sebagai sutber kalori (susu, food drink/ovaltine ) atau tonic drink sz

perti air moneral dan sebhagainya.

Minuman ringan atau soft drink, masih dapat dibagi menjadi be-
berara jenis seperti :minuman ringan yang dikarbonatasi atau ditam
bah gas CO, ( baik yang diberi rasa asam buah-buahan maupun yang tidak
asam/sarsaparilia ) , minuman ringan yang tidak ditambahkan gas co, se-
ring discbut " still" jenis ini saring menggunakan flavor »uah asli mau
pun flavor buatan Jan terakhir jenis minuman ringan penghasil buih se-

nerti air soda (carbonated water) .

¥omponen nEnyusun minuman ringan (blending componen) aik vang
ditambahkan gas CO, maunun vng tidak diberi gas tersecbut adalah : ne-
manis (alami/bustan) , zat pembuat asam (acidulation) zat perencah (fla-

vor) , zat pewarna, air dan/tanm gas CO?.

Sedangkan mutu minuman ringan dapat diartikan sebagai gabungan
spesifikasi dari keseimbangan cammuran f£lavor, baik intensitas flavor
maupun sisa rasa rasa yang masih tertinggal dalam mulut, air yang jer
nih bebas dari bahcn-bahan yang mampu menghilangkan atau memertajam --
rasa schingga manma menggangau keseimbangan atau blending vang ditetan
kan, pemakaian wadah yang bersih, ukuran dan pengsian yang memadai.




BAB. I

DPEVBUATAN MINUVAN RINGAN,

Secara umum, pembuatan minuman ringan dapat digambarkan mela

urutan vroses ( diagram alir ) senerti dibawah ini 3
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FUNGSI - FUNGSI KOMPONEN DATAY PEMBUATAN MINUMAN RINGAN -

Gula atau bahan nengganti gula.

Bahan ini diperqunakan untuk pemanis dan  dan penveinang komoonen lain
dalam penyajian rasa yang tertinggel di lidah, juga damat berfungsi se-
maai nembawa atau penysher komponen zat nerencah agar bisa homogen.
Pehan nemenis ini dazat dighongkan dalam nemanis alam seperti sirun -
glukosa, fruktosa, qula pasir sada nambuatan minumn ringan bahan He-
rencah, zat warna, nenbuatan suasana asam ditamboahkan ke dalam larutan
qula schingga terbentuk konsentra: t sirup. Siruo ini dalam pembuatan —
minumn ringan diencerkan schinggn kandungan qula mencapai 8 - 14 % ——
atau sesuai denonn SIT. yang direrqunakan. Sedang pemnis lainnya digo
longkan dengen pemanis buatan, jenis ini khusus diqunakan untuk kener-
luan diit - kalori rendah atau menipulasi rasa manis dan venggunaannya

harus memenuhi ketentuan yang berlaku.

Zat perencah ( Flavoring agent Ye

Zat perencah ini Aiberikan pada minuman ringan antara lain untuk membe-
rikan indentifikasi jenis minuman ringen, sebagai penquat atau nengubah
flavor yang sudah ada. Sedangkan pengartian zat perencah adalah merun-.
kan cabungan sifat bau, rasa dasar, faktor nerasaan. (warna, kekerasan-
dan scbacainya ). )

Pembagian jenis zat narencah didasari pada tingkat nencuapan, fungsi ——
kimia dan pemekaiannya schagni contoh : perencah merah (strawberry, —--
raspberry) , peracah jeruk ( lemon, angqur) , nercncah coklat (kowi smlt,
karamel) , osrencah »edas (kayu manis, cengkah ).

Penqgolongan zat nerencah untuk minumn ringan sering disebutkan schadgai
zat merencah alam yang didapat dari tenaman seperti minyak atsiri ,oleo
resin (jahe) , £lavor burh (angaur, brry) , sedang zat 2erencah penquat —-
(Fortified ) seperti allyl caproate untuk flavor nanas dan selanjutnya

zat perenceh bwmtan.




Pada penggunaan zat perencah perlu dipertinbangkan :

a, Kelarutan dalam air.
b. Kemampuen meninggalkan rasa dilidah sosudah diminum.

c. Ketahanan terhadapn asam, ©anas.
d. Kemurnian zat norencah terhadap kontaminasi mikro organisme.

2. Komantapan terhadap nznoaruh- sinar matahari.

Penggunaan zat nerencah dari minyvak atsiri memerlukan cmulsifier
quna menceqgzh nomisahan komronen minynk dan air dalam minuman ringan

nantinya.

Zat pembwt a2sam (acidulant ).

Fungsi asam disini adelah untuk minuman ringan menjadi lebilb
menarik untuk i konsumsi (palatahle) dan menambah sclera, memoerte-
gas rasa dan menutun 253 vang tidak dikehendaki dan juga scbagai nencn
wet mtu]{menceqah tumbulnva mikro organisme vang tidak tahan asam nada
sirun d4an minuman ringan siap dikonsumsi.

7Zat pembrmtan asam - rada minuman ringan adalah : asam sitrat,
asam tatrat, asam malat, asam laktat, asam acetat dan asam whosnat.
pada umumya selain sebagai pembuat asam, pada unumya pemakaian wntuk
memperkuat zat rerencah minuman ringan seperti asam tartrat adalah asam
yang cocok untuk flavor angqur, asam citrat untuk flavor jeruk, asam
mlat untuk flavor anel, asam phosmat untuk flavor kola, sarparia se-
Aangkan asam-asam lainnya digunakan untuk memerkuat suasana asam mi-

numn ringan.

Zat pewarn2.

Tungsi warna dalam minumn ringan adalah untuk membuat minu-
men menjadi lebih menarik dan mamberikan gambaran seperti vang diing
nginkan. Zat warna yang dicunakan untuk minuman haruslah memenuhi por
syaratan yang dinerkenankan.
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7at warna untuk minumn ringen dapat digolongkan pada zat
warna buatan yang dibuat dari bihan alami dan zat warna sintetis

vang dibwt dari kahon sclikan seperti coal tar colors.
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Air merucakan enyusun minumAn ringan yvang tersesar yaitu

mencanai angka 92 %, 2ir yng direrounakan untuk ksperluan vembua-

£an minumen ringen ini harus memenuhi persyaratan kanerluan air mi-
num.
Faktor utam yand perlu dipsrhatikan »da penggunaan Aair mi

num untuk minunmn ringan, taitn air harus jernih, tidak berbau, ti-

dak mempunyai rasa, hebns dari mineral besi dan “in, serta memeonuhi-
persyaratan mikrobiolodis.

Adanyva mincral besi dalam air untuk minumn ringan mamgu -

menberikan pengaru genarti terjadi pembentukan sermcam cincin di

sekeliling botol {(~embentukan ferri hidroksida) , dapat Yereakai ‘de

ngan zat wWwarna Aan memoentuk enapan dan mammu mengubah dan memudar-

kan warna minuraen ringen, dan Secara umum adanya mineral besi akan

momberikan rasi logam s minuman.

Alkalinitas air miaumn yang diperlukan untuk minuman rincan

berkisar 20 - 110 2pme sngikl vand melebihi batas ini mamou memberi-

kan pengaru mda kemrpuan zat norancah, keasamen minumn, nenben -

tukan rasa rusak karend tirbulnya garam asi.
Adanya bahan orqunik dan martiksl yang tidak dikshendaki ka

rena kurandg diperhatikannya crmithsi akan juga mempengarubi mutu mi-

numen ringan. Baik Jari reaksi zat organik dengan zat perancah,zat
pewarna seringy merusak komronen ini, juga memungkinkan tumbumy=

mikrobia tertentu Yong memou merusak girupdan meninbulkan fermentasi

sehingga memberiknn oas Co, y3nqg bherkel=bihan.
6. Pemberian (R3S co,
Gns €0, diketahui merumakan stimulan nernafasan, sching® -

apabila semakin banyak gas ini dihisap maka akan semakin cemt keal

qtan pernafasan, padd minuran ringan keadaan ini akan memberikan ---
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nenajaman pada peranan £lavor dan hau minuman ringan.
Disamping untuk maksud tadi, gas ini akan memberikan huih-buih

halus vang memberikan kenammakan hiduy/seqgar pada minuman.

Pada umumya minuman rincan dari bwnh, mengandung gas ini °n
tara 1 - 8 gram/liter dan mampu menindahkan uwdara sehingon mamou
memberikan suasana anacrob dan mangurangi kemungkinan nroses oksi
dnsi asam askorbat yang terkandung dalam minuman ringan.

pPada minumn ringan yang dikarhonasi sering terjadi kehila--
ngan ¢as atau penurunan kandungan gas CO, yang disebabkan adanya
udara dalam wadzh berlebiban, pencrdukan yang terlalu sering mu

pun penyinmanan kurang memadai.



BAB. IT

KERUSAKAN PADA MINUMAN R T N G A M.

Kerusakan minumn ringan ditandai dengan adanya perubahan yong me

nyolok pada rasa dan bau seperti bau apak, kacut dan busuk, juga pembentu-
kan lendir, nerubahan warna dan da minumen ringan dengan cas CO,, vaitu
kerusakan yang sering ditandai dengan buih berlebihan, ﬂenqeluaruzu b;lih ke
torus menerus atau berkurangnya kandungan gas rada minumn ringan.

Sebagaimana mkanan lainnya, kerusakan minumn ringan jucn bisa di

akibatkan oleh kegiatan mikroorganisme, kerusakan secara phisis kerusakan

secara kimia dan kerusakan secara biokimia.

Lo Ke
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srusakan

minuman ringan karena kegiatan mikroorgenisme.
perusaknya adalzah kbamir, lakteri dan jamur.

¥erusakan oleh kegiatan kKhamir,

Whamir ini damat turbuh dalam larutan sirup den terdamat dalam udara
masuk kedalam sirup karcna sanitasi vang kurang memadai.

Kerusakan umum adalah terjadinya fermentasi qula dan proses ikutannya

yandg
snkan karena keberadaan Xhamir adalah timbulnya kekeruhan, pembentukan

in coklat keputih-putihan dipermukaan minuman, pembentukan £loc/qum

meninbulkan bau kecut dan buih berlebihan. Sshacpi tambhhon keru

cinc
mlan keruh mada tonic d
menjadi pucat muoun pudar.

Kerusakan karend kegiatan jamur,

pada umumya kehidupan jamur sangat tergantung apa ada tidaknya udarn
sehingga pada minumn ringan dengan, gns 002 aman dri gangguan jamar.
Jadi serangan _j3m1r b;‘rlanqsunq Iﬁd—a minuman t‘_mpa GAS IMmuoun still ——
drink dan sirupnya.

Kerusakan yand Jitimbulkan adalah timbulnya bau dan rasa jamur (apak)

terbentuknya enapen dan flooc.

an kola drink, timbulnya enaman, perubahan warn-

o 2,




1.3. Xerusakan karena ksgiatan makteri.

Bakteri damat berkembang dalam minuman ringan karena sanitasi vang
kurang baik. Kerusakan yang ditirbulkan olch bakteri adalah timbul-
nya kekeruhan, venmbentukan gas dan timbulnva lendir, timbulnva bau

tidak enak dan rasa yang rusak.

2. Kerusakan minuman rindgan sccara phisis.

rhisis umumy3a diakibatkan olch pengaruh sinar
yang diksnal sinar matabari secara berlebihen -

Kerusakan minuman SeCara

dan suhu. Minuman ringan

memungkinkan peruszhan zat perencah terutam zat perencah asam citrat
i ’

jugn terjadinya pemudaran  warni minuman.

Suhu yang terlalu tinggi manmmu merubah nerenchh dan juga mengurangi ke—

“larutan gas CO, dalam minuman (likat tabel).

Tabel : Pencaruh kenaikan suhu terhadap kehilanogan gas CO, dalam

minumn ringin.

| Suhu minuman : % Pemberian das ~ % Kehilangan gas
3605' atau 2 ,2OC i 100 ’ 0
38%F / 3,3°%C ‘ 96 ‘ 4 |
acPr / 4 .4°%¢ 92 8
42°F / 5,5°C 88 12
44% / 6,6°C 84 16
46%% / 7,7°C 31 19
8% / 8,8°%C 73 22
5% / 10° C 75 25
5% / 11,0°C 72 28
54°F / 12,2 69 31.
|, e e

pikutip @ Coustesy of the Coca Cola, Co.




3. Kerusakan secara kimia.

Kerusakan secara kimia pada umumya terjadinya reaksi antara oksigen
dengan komponen tamoahar: minumn ringan, dimana oksigen ini dapat bo-
rasal dari udara maupun terlarut dalam air. Suhu dan cahaya akan me-
mcu prosas kerusakan.

Oksigen mamru mengoksidasi komponen aldehid dari sirup, munun oksi-
dasi flavor minyak nabati schingm terjadi kestengikan.

Adanya elemen besi dan tembaga juga 2kan bereaksi dengan komonen ——
tamoahan, kelebihan Khlorine dan kebasaan yang tinggi menyelmblon -
kerusakan zat perencah.

Pencucian botol dengan detergen yang pambilasannya kurang bersih, nkan

mengakibatkan reaksi yang menyebabkan timbulnya buih berlcbihan atau

kehilangan G2s 002 ¢

Kerusakan piokimia .
Kerusakan ini rada umumya diakibatkan oleh kegiatan enzvmitis, r:

perlangsung mda kandungen qula atau sirun untuk minuman ringan.

Sehingca apabi
keduanya akan mudah menjadi rusak.

1a sirup sudah ditanbahkan zat rerancah maunun zat warn-




